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ABSTRAK 

Meningkatnya ide bunuh diri pada emerging adult menjadi perhatian karena fase ini ditandai oleh 
berbagai tuntutan perkembangan yang dapat memicu tekanan psikologis. Dukungan sosial keluarga 
dipandang sebagai faktor protektif yang berperan dalam proses pemulihan. Penelitian ini bertujuan 
untuk memahami makna dukungan sosial keluarga pada emerging adult yang pernah mengalami ide 
bunuh diri. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus terhadap tiga 
emerging adult berusia 18–25 tahun. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan dianalisis 
menggunakan analisis tematik berdasarkan Social Support Theory dari House (1981). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dukungan emosional, instrumental, informasional, dan evaluatif dari keluarga 
membantu partisipan merasa diterima, dipahami, memperoleh solusi, serta membangun cara pandang 
yang lebih positif terhadap diri dan permasalahan yang dihadapi. Hubungan keluarga yang hangat dan 
komunikasi yang baik juga mendukung proses pemulihan. Temuan ini menunjukkan bahwa dukungan 
sosial keluarga berperan penting dalam membantu emerging adult pulih dari ide bunuh diri. 
 
Kata kunci: dukungan sosial keluarga, emerging adulthood, ide bunuh diri, pemulihan. 

 

 
ABSTRACT 

The increasing prevalence of suicidal ideation among emerging adults has become a significant concern, 
as this developmental stage is characterized by various life demands and psychological challenges. Family 
social support is considered a protective factor that contributes to the recovery process. This study aimed 
to explore the meaning of family social support among emerging adults who had experienced suicidal 
ideation. A qualitative study with a case study approach was conducted involving three emerging adults 
aged 18–25 years. Data were collected through in-depth interviews and analyzed using thematic analysis 
based on House's (1981) Social Support Theory. The findings revealed that emotional, instrumental, 
informational, and appraisal support provided by family members helped participants feel accepted, 
understood, and guided toward more positive perspectives on themselves and their life difficulties. Warm 
family relationships and effective communication also played an important role in supporting the 
recovery process. These findings suggest that family social support is essential in helping emerging adults 
recover from suicidal ideation. 

Keywords: family social support, emerging adulthood, suicidal ideation, recovery. 
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PENDAHULUAN 

Bunuh diri merupakan salah satu permasalahan kesehatan mental yang masih menjadi perhatian 
dunia. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) melaporkan bahwa sekitar 727.000 orang meninggal akibat 
bunuh diri setiap tahunnya dan bunuh diri menjadi penyebab kematian ketiga pada kelompok usia 
15–29 tahun (WHO, 2021). Meskipun angka kematian akibat bunuh diri secara global menunjukkan 
tren penurunan dalam beberapa dekade terakhir, peningkatan masih terjadi di beberapa wilayah dunia 
(IHME, 2025). Di Indonesia, fenomena ini juga menunjukkan kecenderungan yang mengkhawatirkan. 
Data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia mencatat adanya peningkatan kasus bunuh diri dari 
300 kasus pada Januari–Agustus 2022 menjadi 866 kasus pada periode yang sama tahun 2023. 
Sementara itu, Databoks mencatat terdapat 971 kasus bunuh diri sepanjang tahun 2023. Namun, 
angka tersebut hanya menggambarkan kasus yang berakhir dengan kematian, sedangkan jumlah 
individu yang mengalami ide bunuh diri diperkirakan jauh lebih besar dan sering kali tidak 
teridentifikasi. 

Bunuh diri bukanlah peristiwa yang terjadi secara tiba-tiba, melainkan merupakan hasil dari proses 
psikologis yang berkembang secara bertahap. Torino dkk. (2026) menjelaskan bahwa individu 
umumnya diawali oleh munculnya berbagai faktor risiko dan peristiwa pemicu yang menimbulkan rasa 
sakit psikologis (psychological pain). Apabila kondisi tersebut berlangsung terus-menerus dan 
berkembang menjadi keputusasaan (hopelessness), disertai rendahnya rasa keterhubungan dengan 
orang lain, maka individu berisiko mengalami ide bunuh diri yang kemudian dapat berkembang 
menjadi percobaan bunuh diri. Oleh karena itu, ide bunuh diri dipandang sebagai salah satu indikator 
penting yang perlu mendapatkan perhatian karena menjadi tahap awal sebelum terjadinya perilaku 
bunuh diri. Individu yang memiliki ide bunuh diri bahkan diketahui memiliki risiko lebih tinggi untuk 
melakukan bunuh diri dibandingkan individu yang tidak memiliki ide bunuh diri (Cathleen dkk., 2023). 

Fenomena ide bunuh diri banyak ditemukan pada kelompok usia emerging adulthood, yaitu rentang 
usia 18–25 tahun. Menurut Arnett (2000), masa ini merupakan periode transisi dari remaja menuju 
dewasa yang ditandai dengan eksplorasi identitas, ketidakstabilan, fokus pada diri sendiri, perasaan 
berada di antara dua tahap perkembangan, serta banyaknya kemungkinan dalam kehidupan. Di sisi 
lain, emerging adult juga dihadapkan pada berbagai tuntutan perkembangan, seperti membangun 
identitas diri, mencapai kemandirian, menyelesaikan pendidikan, mempersiapkan karier, dan 
membangun hubungan interpersonal (Coyne dkk., 2013). Berbagai tuntutan tersebut dapat menjadi 
sumber tekanan psikologis apabila tidak mampu dihadapi secara adaptif. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa prevalensi ide bunuh diri memang lebih tinggi pada 
kelompok usia emerging adult dibandingkan kelompok usia lainnya. Madhavan dkk. (2021) 
menemukan prevalensi ide bunuh diri pada usia 18–25 tahun berkisar antara 6,1% hingga 8,3%, lebih 
tinggi dibandingkan kelompok usia dewasa maupun lanjut usia. Di Indonesia, penelitian Idham dkk. 
(2019) menunjukkan bahwa lebih dari separuh mahasiswa yang menjadi responden pernah memiliki 
pikiran atau niat untuk bunuh diri. Penelitian lain juga menemukan prevalensi suicidal ideation sebesar 
6,9% pada mahasiswa Indonesia (Peltzer dkk., 2022), sementara Kurniawan dkk. (2024) melaporkan 
angka ide bunuh diri yang cukup tinggi pada remaja SMA. Data-data tersebut menunjukkan bahwa ide 
bunuh diri merupakan persoalan nyata yang banyak dialami oleh remaja akhir dan emerging adult. 

Ide bunuh diri sendiri merupakan spektrum pemikiran yang dimulai dari keinginan samar untuk 
mengakhiri hidup hingga munculnya rencana bunuh diri yang spesifik (Li dkk., 2023; Klonsky dkk., 
2016). Klonsky dan May (2015) menjelaskan melalui Three-Step Theory of Suicide bahwa ide bunuh 
diri muncul ketika rasa sakit psikologis bertemu dengan keputusasaan dan diperparah oleh rendahnya 
keterhubungan sosial (connectedness). Sementara itu, Interpersonal Theory of Suicide yang 
dikemukakan Joiner (2005) menyatakan bahwa munculnya ide bunuh diri dipengaruhi oleh perasaan 
tidak memiliki tempat dalam hubungan sosial (thwarted belongingness) dan merasa menjadi beban 
bagi orang lain (perceived burdensomeness). Kedua teori tersebut sama-sama menekankan pentingnya 
hubungan sosial sebagai faktor protektif dalam mencegah berkembangnya ide bunuh diri. 
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Sejumlah penelitian juga mengidentifikasi berbagai faktor risiko yang berhubungan dengan munculnya 
ide bunuh diri pada emerging adult, seperti depresi, kesepian, rendahnya harga diri, pengalaman 
kekerasan pada masa kecil, isolasi sosial, serta rendahnya dukungan sosial (Duprey dkk., 2019; 
Conejero dkk., 2018; Guo dkk., 2025; Ogba dkk., 2025). Sebaliknya, meningkatnya rasa keterhubungan 
dengan orang lain terbukti dapat membantu individu bertahan dari tekanan psikologis dan 
mengurangi risiko munculnya ide bunuh diri. 

Salah satu bentuk keterhubungan yang paling penting bagi emerging adult adalah dukungan sosial dari 
keluarga. House (1981) menjelaskan bahwa dukungan sosial terdiri atas empat bentuk, yaitu 
dukungan emosional, dukungan instrumental, dukungan informasional, dan dukungan evaluatif. 
Dukungan tersebut membantu individu merasa dicintai, dihargai, memperoleh bantuan nyata, 
mendapatkan informasi, serta menerima umpan balik yang membangun sehingga lebih mampu 
menghadapi situasi yang menekan. Dalam konteks ide bunuh diri, berbagai penelitian menunjukkan 
bahwa dukungan keluarga merupakan sumber dukungan yang paling kuat dibandingkan dukungan 
dari teman maupun orang lain. Kusumastuti dkk. (2021) menemukan adanya hubungan yang 
signifikan antara dukungan keluarga dan ide bunuh diri, sedangkan Putri dan Arbi (2023) 
menunjukkan bahwa hubungan negatif antara dukungan keluarga dan ide bunuh diri lebih kuat 
dibandingkan dukungan teman sebaya. Hasil serupa juga ditemukan oleh Salsabhilla dan Panjaitan 
(2019) pada mahasiswa rantau. 

Peran keluarga tidak hanya terbatas pada pemberian bantuan praktis, tetapi juga menciptakan 
hubungan yang hangat dan penuh penerimaan. Emerging adult yang merasa dipahami, didengarkan, 
dan diterima oleh keluarganya cenderung memiliki harapan hidup yang lebih baik serta mampu 
mengembangkan strategi koping yang lebih adaptif (Simes dkk., 2022; Cong dkk., 2020). Selain itu, 
dukungan keluarga juga terbukti meningkatkan resiliensi emosional (Panjaitan, 2023), meningkatkan 
self-efficacy (Olatunji dkk., 2020), serta mengurangi perasaan terperangkap (entrapment) yang 
berkaitan dengan munculnya ide bunuh diri (Parra dkk., 2021). Temuan-temuan tersebut 
menunjukkan bahwa keluarga memiliki peran penting dalam membantu emerging adult melewati 
masa krisis psikologis. 

Meskipun demikian, hasil penelitian mengenai pengaruh dukungan keluarga terhadap ide bunuh diri 
masih menunjukkan perbedaan. Macalli dkk. (2018) melaporkan bahwa rendahnya dukungan orang 
tua pada masa anak-anak dan remaja meningkatkan risiko munculnya ide bunuh diri hingga beberapa 
kali lipat pada masa emerging adulthood. Sebaliknya, Moller dkk. (2021) menemukan bahwa kontribusi 
unik dukungan keluarga terhadap variasi ide bunuh diri relatif kecil meskipun tetap signifikan. 
Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara dukungan keluarga dan ide bunuh diri 
belum sepenuhnya dipahami, terutama mengenai bagaimana individu memaknai dukungan yang 
mereka terima selama proses pemulihan. 

Selain itu, sebagian besar penelitian sebelumnya menggunakan pendekatan kuantitatif yang lebih 
banyak menjelaskan hubungan antarvariabel, tetapi belum mampu menggambarkan pengalaman 
subjektif emerging adult dalam menerima dukungan keluarga. Bakken dkk. (2025) menekankan 
pentingnya penelitian kualitatif untuk memahami secara mendalam bagaimana dukungan keluarga 
menjadi faktor protektif terhadap ide bunuh diri. Hal serupa juga disampaikan oleh Ogba dkk. (2025) 
yang merekomendasikan penelitian lanjutan menggunakan pendekatan kualitatif atau longitudinal 
untuk menjelaskan mekanisme dukungan sosial keluarga dalam proses pemulihan. Berdasarkan 
kesenjangan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menggambarkan secara mendalam bagaimana 
emerging adult yang pernah mengalami ide bunuh diri memaknai dukungan sosial yang diberikan oleh 
keluarganya selama proses pemulihan. 
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METODE 
Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus instrumental. 
Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti memahami secara mendalam makna 
pengalaman partisipan terhadap fenomena yang diteliti. Pendekatan studi kasus digunakan untuk 
mengeksplorasi secara mendalam persepsi emerging adult mengenai dukungan sosial keluarga dalam 
konteks pengalaman ide bunuh diri sebagai suatu sistem yang terbatas. Data dikumpulkan 
menggunakan metode wawancara mendalam (in-depth interview) secara semi terstruktur. 

Partisipan 

Partisipan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling.. Kriteria partisipan dalam 
penelitian ini meliputi 1) Individu dalam rentang usia emerging adulthood (berusia antara 18 - 25 
tahun). 2) Memiliki ide bunuh diri dalam kategori ringan yang diukur menggunakan Suicide Ideation 
Scale (SIS) dengan skor ideasi ringan yaitu antara 1-10. 3) Telah membaik dari ide bunuh diri yang 
pernah dimiliki berdasarkan surat pernyataan yang dikeluarkan oleh psikolog. 4) Memiliki persepsi 
mendapatkan dukungan sosial dari keluarga saat mengalami ide bunuh diri. Jumlah partisipan dalam 
penelitian ini sebanyak 3 individu. 

Penggalian Data 

Data pada penelitian ini akan digali dengan metode wawancara mendalam (in-depth interview). 
Esterberg (2002) menyatakan bahwa wawancara adalah pertemuan antara dua orang untuk bertukar 
informasi melalui proses tanya jawab yang menghasilkan komunikasi dan makna dari suatu topik yang 
dibahas. Tipe wawancara yang digunakan pada penelitian ini adalah wawancara semi-terstruktur. 
Wawancara semi-terstruktur menggunakan pertanyaan yang sudah disusun sebelumnya namun tetap 
mempertimbangkan fleksibilitas untuk mengeksplorasi jawaban lebih dalam berdasarkan respons 
narasumber. Tipe ini memungkinkan peneliti untuk memperdalam topik bahasan secara lebih luas 
karena pelaksanaannya lebih bebas daripada wawancara terstruktur namun masih dalam batasan topik 
pertanyaan yang terstruktur. 

Sebelum wawancara dilakukan, peneliti terlebih dahulu menyusun pedoman wawancara. Pedoman 
wawancara disusun berdasarkan grand tour question dan sub question yang telah disusun sebelumnya. 
Pelaksanaan wawancara akan didampingi oleh psikolog klinis untuk memastikan proses penelitian 
sesuai dengan prosedur dan etik. Peran psikolog klinis juga sebagai pendamping apabila dalam proses 
pengumpulan data, subjek terpicu kembali dengan ingatan ide bunuh diri yang pernah dimiliki. Dalam 
proses wawancara, peneliti menggunakan alat bantu berupa alat perekam suara di ponsel sebagai alat 
bantu pengumpulan data. Proses perekaman wawancara dilakukan dengan izin partisipan melalui 
informed consent. Selanjutnya akan dilakukan verbatim serta transkrip terhadap data rekaman 
wawancara.  

Analisis Data 

Teknik pengorganisasian dan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis tematik 
theory-driven. Proses analisis tematik meliputi: 1) Menata data wawancara ke dalam bentuk transkrip 
dengan membaca hasil verbatim wawancara kemudian mengidentifikasi tema - tema yang muncul. 2) 
Membaca transkrip secara berulang untuk memperoleh ide umum terkait tema dan mempermudah 
proses pengkodean berdasarkan tema yang sudah ditentukan. 3) Selalu membawa buku catatan atau 
perekam untuk mencatat pemikiran - pemikiran analitis yang mungkin muncul secara spontan. 4) 
Membaca kembali data dan catatan analisis secara teratur serta menambahkan pemikiran maupun 
pertanyaan tambahan secara segera setelah insight tersebut muncul. Tema yang digunakan untuk 
mengorganisir dan menganalisis data didasarkan pada Social Support Theory milik House (1981). 
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HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga informan memaknai dukungan sosial keluarga sebagai 
faktor penting yang membantu mereka pulih dari ide bunuh diri. Meskipun setiap informan memiliki 
pengalaman dan latar belakang yang berbeda, seluruhnya merasakan bahwa kehadiran keluarga 
memberikan rasa aman, diterima, dan tidak menghadapi masalah seorang diri. 

Pada informan SNY, keluarga, terutama ibu, memberikan dukungan emosional melalui sikap 
mendengarkan, memahami, dan menunjukkan kepedulian terhadap kondisi yang dialami. Selain itu, 
keluarga juga memberikan dukungan instrumental berupa bantuan finansial, pendampingan mencari 
bantuan profesional, serta membantu meringankan tanggung jawab akademik. Dukungan 
informasional dan evaluatif diberikan melalui nasihat, motivasi, penerimaan, serta apresiasi terhadap 
usaha informan dalam melewati masa sulit. Berbagai bentuk dukungan tersebut membantu SNY 
membangun kembali rasa percaya diri dan memandang dirinya secara lebih positif. 

Pada informan ABS, dukungan terbesar berasal dari ibunya. Kehadiran ibu yang memberikan validasi 
terhadap perasaan informan, tidak menghakimi, serta menjadi tempat bercerita membuat ABS merasa 
dipahami dan tidak sendirian. Nasihat yang diberikan juga membantu informan menerima kondisi 
keluarganya, khususnya perilaku ayah yang menjadi sumber tekanan. Proses penerimaan tersebut 
membuat ABS mampu berdamai dengan situasi yang tidak dapat diubah sehingga ide bunuh diri yang 
dialaminya berangsur membaik. 

Sementara itu, informan BDD memperoleh dukungan tidak hanya dari keluarga inti, tetapi juga 
keluarga besar. Dukungan tersebut berupa perhatian, empati, bantuan finansial, dorongan untuk 
mencari bantuan psikolog, serta berbagai strategi menghadapi munculnya kembali ide bunuh diri, 
seperti teknik distraksi dan grounding. Keluarga juga terus mengingatkan bahwa informan memiliki 
masa depan dan merupakan pribadi yang berharga. Bagi BDD, dukungan emosional menjadi bentuk 
dukungan yang paling berkesan karena memberikan dampak jangka panjang terhadap proses 
pemulihan. Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa kombinasi dukungan emosional, 
instrumental, informasional, dan evaluatif dari keluarga berperan sebagai faktor protektif yang 
membantu emerging adult mengurangi ide bunuh diri dan membangun harapan untuk melanjutkan 
kehidupan. 

  
DISKUSI 

Bab pembahasan penelitian ini menjelaskan bahwa dukungan sosial keluarga memiliki peran yang 
sangat penting dalam membantu emerging adult pulih dari ide bunuh diri. Ketiga partisipan yang 
terlibat dalam penelitian sama-sama pernah mengalami ide bunuh diri, meskipun penyebab yang 
melatarbelakanginya berbeda. Perbedaan pengalaman tersebut menunjukkan bahwa ide bunuh diri 
dapat dipicu oleh berbagai tekanan psikologis, tetapi seluruh partisipan memaknai dukungan keluarga 
sebagai sumber kekuatan yang membantu mereka bertahan dan keluar dari kondisi tersebut. Temuan 
ini memperlihatkan bahwa keluarga bukan hanya menjadi tempat tinggal, tetapi juga menjadi tempat 
yang memberikan rasa aman, penerimaan, dan harapan ketika individu berada pada kondisi paling 
sulit. 

Hasil penelitian sejalan dengan Social Support Theory dari House (1981) yang menjelaskan bahwa 
dukungan sosial terdiri atas empat bentuk, yaitu dukungan emosional, instrumental, informasional, 
dan evaluatif. Keempat bentuk dukungan tersebut ditemukan pada seluruh partisipan, meskipun cara 
pemberian dan dampaknya berbeda pada masing-masing individu. Selain bentuk dukungan, penelitian 
ini juga menemukan bahwa kualitas hubungan dalam keluarga atau konstelasi keluarga turut 
menentukan bagaimana dukungan tersebut diterima oleh partisipan. Bowen (1993) melalui Family 
Systems Theory menjelaskan bahwa keluarga merupakan suatu sistem yang saling mempengaruhi 
sehingga kualitas komunikasi, kedekatan emosional, serta cara keluarga menyelesaikan konflik akan  
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menentukan efektivitas dukungan yang diberikan. Dengan kata lain, dukungan keluarga tidak hanya 
bergantung pada tindakan membantu, tetapi juga pada hubungan yang hangat, terbuka, dan saling 
menerima di dalam keluarga. Temuan ini didukung oleh penelitian An et al. (2024) yang menunjukkan 
bahwa dukungan sosial berperan dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis melalui kualitas 
hubungan yang baik. 

Bentuk dukungan yang paling dirasakan oleh seluruh partisipan adalah dukungan emosional. 
Dukungan ini ditunjukkan melalui kesediaan keluarga untuk mendengarkan, memahami, memberikan 
empati, perhatian, kasih sayang, dan tidak menghakimi ketika partisipan menceritakan pengalaman 
ide bunuh diri. Seluruh partisipan mengaku merasa lebih tenang karena memiliki tempat yang aman 
untuk bercerita. Perasaan diterima tersebut mengurangi kesepian dan membuat mereka menyadari 
bahwa mereka tidak harus menghadapi masalah seorang diri. Temuan ini sesuai dengan penelitian Li 
et al. (2024) yang menyatakan bahwa keterhubungan dengan keluarga merupakan faktor protektif 
yang kuat terhadap munculnya ide bunuh diri. Dukungan emosional menjadi pondasi penting karena 
sebelum individu mampu menerima bantuan lainnya, mereka terlebih dahulu membutuhkan rasa 
aman dan keyakinan bahwa dirinya dipahami oleh orang-orang terdekat. 

Selain dukungan emosional, seluruh partisipan juga memperoleh dukungan instrumental dari 
keluarga. Bentuk dukungan ini berupa bantuan finansial, bantuan material, pendampingan mencari 
bantuan profesional, hingga bantuan dalam mengurangi tanggung jawab sehari-hari ketika kondisi 
psikologis sedang memburuk. Bantuan tersebut membuat partisipan merasa beban yang mereka 
tanggung menjadi lebih ringan sehingga mereka memiliki ruang untuk fokus pada proses pemulihan. 
Meskipun salah satu partisipan tidak menjalani konseling profesional karena merasa cukup terbantu 
oleh ibunya, kehadiran keluarga tetap menjadi sumber bantuan utama yang memberikan rasa aman 
selama masa krisis. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan instrumental tidak selalu berbentuk 
bantuan yang sama pada setiap individu, melainkan disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi 
masing-masing partisipan. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa dukungan informasional berperan penting dalam membantu 
partisipan memahami situasi yang mereka alami. Keluarga memberikan berbagai nasehat, arahan, 
motivasi, serta cara menghadapi pikiran bunuh diri ketika muncul kembali. Partisipan diajak melihat 
masalah dari sudut pandang yang lebih positif, diingatkan mengenai tujuan hidup dan masa depan, 
serta diyakinkan bahwa kondisi yang mereka alami bukan sepenuhnya merupakan kesalahan mereka. 
Sesuai dengan penjelasan House (1981), dukungan informasional membantu individu memahami 
permasalahan dan menentukan langkah penyelesaian yang lebih adaptif. Dalam penelitian ini, nasihat 
dari keluarga tidak hanya memberikan solusi praktis, tetapi juga membantu partisipan memperoleh 
harapan baru ketika mereka merasa putus asa. 

Bentuk dukungan berikutnya adalah dukungan evaluatif, yaitu pemberian validasi, umpan balik positif, 
penghargaan, dan apresiasi terhadap usaha partisipan dalam menghadapi ide bunuh diri. Ketiga 
partisipan merasakan bahwa keluarga tidak menyalahkan kondisi yang mereka alami, melainkan 
memberikan keyakinan bahwa mereka mampu melewati masa sulit tersebut. Apresiasi yang diberikan, 
baik secara verbal maupun material, membantu partisipan meningkatkan rasa percaya diri dan 
memandang dirinya secara lebih positif. Dukungan evaluatif membuat partisipan merasa bahwa usaha 
mereka untuk bertahan hidup dihargai oleh keluarga. 

Temuan lain yang menarik adalah munculnya konsep diri positif pada salah satu partisipan setelah 
menerima dukungan keluarga. Keluarga menerima partisipan tanpa syarat, tetap memberikan kasih 
sayang, dan tidak menghakimi meskipun partisipan mengalami ide bunuh diri. Pengalaman tersebut 
sejalan dengan konsep Unconditional Positive Regard dari Carl Rogers (1995) yang menjelaskan bahwa 
penerimaan tanpa syarat memungkinkan individu mengembangkan konsep diri yang lebih positif. 
Ketika seseorang diterima apa adanya, ia lebih mudah menerima dirinya sendiri. Dalam penelitian ini, 
penerimaan dari keluarga menjadi pengalaman emosional yang membantu partisipan membangun 
kembali rasa percaya diri dan keyakinan bahwa dirinya tetap berharga. 
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Pada partisipan lain, dukungan keluarga membantu proses penerimaan terhadap kenyataan atau 
Radical Acceptance sebagaimana dijelaskan oleh Linehan (1993). Partisipan menghadapi penyebab ide 
bunuh diri yang berasal dari faktor eksternal dan tidak dapat diubah. Melalui nasihat serta dukungan 
keluarga, partisipan belajar menerima kenyataan tersebut tanpa terus-menerus menolak atau 
melawannya. Menurut Linehan (1993), radical acceptance bukan berarti menyerah terhadap keadaan, 
tetapi menerima bahwa kenyataan memang telah terjadi sehingga individu dapat mengurangi 
penderitaan psikologis dan mengarahkan energinya untuk merespons situasi secara lebih adaptif. 
Proses ini tampak pada partisipan yang akhirnya mampu berdamai dengan pengalaman hidupnya dan 
perlahan pulih dari ide bunuh diri. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa dukungan keluarga dapat menumbuhkan keberhargaan diri 
(self-worth). Salah satu partisipan merasa dirinya kembali berharga karena memperoleh penerimaan, 
persetujuan, dan penghargaan dari anggota keluarganya. Temuan ini sesuai dengan teori Contingencies 
of Self-Worth pada dimensi Approval from Others yang dikemukakan oleh Crocker dan Wolfe (2001). 
Menurut teori tersebut, individu akan merasa dirinya bernilai ketika memperoleh persetujuan dan 
penerimaan dari orang-orang yang dianggap penting dalam hidupnya. Dalam penelitian ini, keluarga 
menjadi sumber utama yang memberikan validasi tersebut sehingga partisipan mampu membangun 
kembali penghargaan terhadap dirinya dan memiliki motivasi untuk melanjutkan hidup. 

Meskipun demikian, penelitian ini menemukan bahwa dukungan keluarga tidak selalu langsung 
dirasakan secara positif. Beberapa partisipan awalnya merasa keluarganya tidak memahami kondisi 
psikologis yang dialami karena komunikasi yang kurang terbuka. Namun, ketika partisipan mulai 
berani mengungkapkan perasaannya dan keluarga menunjukkan empati serta kesediaan untuk 
mendengarkan, hubungan menjadi lebih hangat dan dukungan mulai dirasakan secara nyata. Temuan 
ini memperkuat hasil penelitian Ünsal (2024) yang menyatakan bahwa dukungan sosial merupakan 
faktor protektif terhadap ide bunuh diri. Penelitian ini memberikan tambahan pemahaman bahwa 
efektivitas dukungan keluarga tidak hanya bergantung pada keberadaan dukungan itu sendiri, tetapi 
juga pada bagaimana dukungan tersebut dimaknai oleh individu yang menerimanya. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Seluruh partisipan telah pulih dari ide bunuh diri lebih 
dari dua tahun sebelum penelitian dilakukan. Kondisi tersebut menyebabkan beberapa pengalaman 
tidak lagi diingat secara rinci sehingga informasi yang diperoleh belum sepenuhnya lengkap. Oleh 
karena itu, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan partisipan yang baru pulih dari ide bunuh 
diri agar pengalaman yang diceritakan masih lebih segar dan detail. Meskipun memiliki keterbatasan, 
penelitian ini memberikan kontribusi penting dengan menunjukkan bahwa dukungan sosial keluarga 
berperan besar dalam membantu emerging adult menghadapi ide bunuh diri. Kehadiran keluarga yang 
mampu memberikan empati, penerimaan, bantuan nyata, arahan, dan validasi dapat menjadi faktor 
protektif yang menumbuhkan harapan, memperkuat ketahanan psikologis, serta mendukung proses 
pemulihan dari ide bunuh diri. 

 

SIMPULAN 

Kesimpulan dari hasil penelitian adalah bahwa dukungan sosial oleh keluarga merupakan faktor 
protektif yang penting bagi emerging adult dengan ide bunuh diri. Temuan ini menegaskan pentingnya 
peran dan konstelasi keluarga sebagai sistem dukungan utama dalam menjaga kesehatan mental dan 
membantu proses pemulihan emerging adult yang mengalami ide bunuh diri. 
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